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Abstrak

Dalam proses pembelajaran sering kali ditemukan hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa.
Hambatan tersebut dapat berupa siswa sulit menerjemahkan materi yang disampaikan guru karena
penjelasan yang diberikan terlalu abstrak. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan
adanya media dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai. Keberadaan media pembelajaran
memberikan kemudahan bagi guru untuk menyampaikan konten pembelajaran. Media
pembelajaran dituntut untuk selalu berkembang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar mampu menghadirkan suasana kelas yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Media yang dapat digunakan salah satunya yaitu media video. Penelitian ini mencoba untuk
mengkaji lebih lanjut terkait pemanfaatan media video dalam penyampaian konten pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atas hasil-hasil
penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil kajian, diperoleh bahwa media pembelajaran berbasis
video dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang dimanfaatkan oleh guru sebagai upaya
untuk menyampaikan konten pembelajaran yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Video; Video Pembelajaran

Abstract

In the learning process, students often encounter obstacles. These obstacles can be in the form of
students having difficulty translating the material presented by the teacher because the explanation
given is too abstract. To overcome these problems, it is necessary to have media in achieving
appropriate learning objectives. The existence of learning media makes it easy for teachers to
deliver learning content. Learning media are required to always develop following the development
of science and technology in order to be able to present a classroom atmosphere that is in
accordance with the times. One of the media that can be used is video media. This study tries to
study further related to the use of video media in the delivery of learning content in the learning
process. This study uses a literature study method on the results of previous studies. Based on the
results of the study, it was found that video-based learning media can be one of the learning media
used by teachers as an effort to convey learning content that will be delivered in the learning
process.
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PENDAHULUAN

Proses kegiatan pembelajaran di sekolah sejatinya dilakukan oleh guru dengan memanfaatkan
segala fasilitas pembelajaran yang tersedia yang juga sesuai dengan konten pembelajaran yang akan
disampaikan kepada siswa. Guru perlu memperhatikan konten dan kondisi siswa ketika akan
melaksanakan pembelajaran. Dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi baik berkaitan dengan
konten pembelajaran, keadaan siswa, aksesibilitas guru dan siswa sendiri, akan sangat mempengaruhi
penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas. Guru senantiasa berupaya untuk
mewadahi seluruh kebutuhan dan keadaan dari siswanya.

Untuk mendapatkan hasil pembelajaran maksimal, dalam kegiatan pembelajaran diperlukan
pendukung untuk memaksimalkan peranan guru di sekolah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
di sekolah. Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, kegiatan belajar dan mengajar melibatkan
peranan guru untuk memberikan pengetahuan kepada siswanya. Guru memiliki tanggung jawab yang
besar di kelas. Guru bukan sekedar bertugas menjelaskan bahan ajar, melainkan juga harus memastikan
apa yang telah disampaikannya dapat dipahami seutuhnya oleh siswa. Pembelajaran akan menjadi lebih
rumit apabila proses transfer ilmu oleh guru tidak bisa diterima secara maksimal sehingga tujuan
pembelajaran tidak tercapai. Permasalahan tersebut merupakan akibat dari adanya faktor-faktor
penghambat pembelajaran, di antaranya yaitu bahan ajar yang terlalu kompleks, penyampaian materi oleh
guru bersifat abstrak, kurangnya minat belajar siswa dan sebagainya.

Di zaman modern ini, permasalahan-permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemanfaatan
media pembelajaran. Media pembelajaran dapat digambarkan sebagai suatu channel atau saluran yang
bisa dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat merangsang perhatian
siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk melaksanakan kegiatan belajar. Untuk memanfaatkan media
pembelajaran tersebut diperlukan kreativitas dari guru karena keberhasilan proses pembelajaran
tergantung pada kompetensi guru dalam menguasai bahan atau materi pembelajaran (Abdullah, 2017).
Media pembelajaran tidak hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi saja tetapi lebih dari itu, media
pembelajaran menjadi sarana untuk menyampaikan konten pembelajaran yang akan disampaikan kepada
siswa dalam proses pembelajaran.

Pemanfaatan media idealnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dan harus diperhatikan oleh
guru dalam setiap pelaksanaan proses pembelajaran. Meskipun secara teori dijelaskan demikian, tidak
selamanya media pembelajaran selalu mendapatkan perhatian dari guru untuk dimanfaatkan
keberadaannya sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Falahudin (2014) menyebutkan bahwa
terbatasnya waktu untuk persiapan mengajar, kesulitan dalam menjadi media yang tepat, dan
keterbatasan biaya, terkadang menjadi kendala bagi guru ketika akan menggunakan media pembelajaran.

Keberadaan media pembelajaran memberikan kemudahan bagi guru untuk menyampaikan konten
pembelajaran. Dalam suatu kelas, terdapat banyak siswa di mana setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda dalam memahami konten pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam memahami konten pembelajaran, maka media pembelajaran dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. Pemanfaatan media pembelajaran dapat
membuat proses pembelajaran menjadi efektif, efisien, dan terjalin hubungan baik antara guru dan peserta
didik (Tafonao, 2018), mempengaruhi motivasi siswa (Khairani et al., 2019), juga memiliki keuntungan
lainnya, seperti memperjelas materi yang disampaikan guru (Abdullah, 2017), menyajikan materi dengan
bentuk yang menarik mengurangi berpikir abstrak pada siswa (Nurrita, 2018). Pada intinya pemanfaatan
media pembelajaran secara garis besar dapat meningkatkan peluang siswa untuk memahami konten
pembelajaran yang disampaikan.

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak inovasi yang mengembangkan media dalam proses
pembelajaran dan secara terus menerus berdampak pada keberagaman media pembelajaran yang

39

p- ISSN 1829-6750 & e- ISSN 2798-1363



Ratu Sylvia Ridwan, Isra Al-Agsha, Ginanda Rahmadini - Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Video dalam
Penyampaian Konten Pembelajaran

digunakan di dunia pendidikan yang beriringan dengan perkembangan teknologi. Pada proses
pembelajaran, teknologi dapat menjadi alat bantu bagi guru untuk mengembangkan media pembelajaran
yang menarik. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami
bahan ajar yang dijelaskan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran bisa dicapai secara maksimal. Selain
itu, diharapkan juga dapat tercipta kegiatan kelas yang lebih menarik (Mhamdi, 2017). Kegiatan kelas
yang lebih menarik tentu akan membuat siswa antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
konten pembelajaran yang juga dibuat menarik

Terdapat banyak jenis media pembelajaran yang penggunaannya dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dituntut untuk selalu berkembang mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu menghadirkan suasana kelas yang sesuai
dengan perkembangan zaman (Wisada et al., 2019). Bagi siswa, media pembelajaran yang disesuaikan
dengan tren dapat menarik perhatian. Berdasarkan bentuk pesan yang akan disampaikan, media
pembelajaran dapat berupa suara, gambar, gambar dan suara, dan media yang menggunakan komputer
di mana setiap bentuk pesan disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Setiap bentuk media pembelajaran yang digunakan pasti memiliki keunggulan dan kelemahannya
tergantung pada tujuan pembelajaran seperti apa yang akan dicapai. Dari pemaparan tersebut, dalam
menentukan media pembelajaran yang akan digunakan guru harus memperhatikan kerelevanan media
tersebut dengan materi yang akan disampaikan pada siswa.

Salah satu media pembelajaran yang sering digunakan adalah media video. Pembelajaran dengan
memanfaatkan media video dinilai dapat mengurangi hambatan yang sering dialami siswa dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa (Talib et al., 2017). Hal tersebut didukung pula
berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan efektivitas media
pembelajaran berbasis teknologi dan memunculkan ide-ide pengembangan media pembelajaran video
yang secara spesifik merupakan media audio-visual (Ainina, 2014; Fujiyanto et al., 2016) di mana pada
penelitian tersebut, dijelaskan bahwa media pembelajaran berbasis video pada Mata Pelajaran Sejarah
memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh positif yang dimaksud pada
penelitian ini adalah pengaruh yang menggambarkan bahwa siswa merasa tertarik dan dapat memahami
konten pembelajaran pada Mata Pelajaran Sejarah yang disampaikan oleh Guru, sehingga hasil belajar
siswa dapat meningkat.

Seiring berjalannya waktu, media pembelajaran berbasis video semakin berkembang menjadi jenis-
jenis yang lebih spesifik seperti booklet dan video karakter (Rehusisma et al., 2017) dan terlihat bahwa
penggunaan video karakter dapat memberikan penguatan dan pengetahuan. Hal tersebut dikarenakan
video karakter memperlihatkan informasi secara jelas dan menarik sehingga seseorang tertarik untuk
menyimaknya dan kemudian memberikan penguatan pada pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya.
Selain itu, lebih spesifik lagi dibuat menjadi jenis video tutorial yang dapat diakses kapan saja sebagai
panduan untuk belajar secara mandiri (Hendriyani et al., 2018) di mana aksesibilitas video tutorial ini
menjadi mudah diakses agar dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajarinya kembali secara
mandiri. Kemudian video edukasi berbasis motion graphics yang lebih menarik, dinamis, dan mudah
dipahami (Sari, 2019). Pada video edukasi berbasis motion graphics biasanya mengunggulkan animasi
karakter dan tulisan yang menarik serta sudah dipahami walaupun ketika proses produksi cukup
memakan waktu dibandingkan dengan membuat media pembelajaran berbasis video yang biasa. Jenis-
jenis video ini dapat dimanfaatkan baik untuk pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung. Ada
juga sebagai bentuk penyeimbang agar tetap ada interaksi yang terjadi antara guru dan juga siswa dengan
video interaktif (Hung et al., 2018).

Di balik keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh media pembelajaran berbasis video, tidak serta
merta manfaatnya dapat diterima oleh semua siswa. Keadaan siswa yang berbeda-beda membuat
beberapa jenis media video pembelajaran bisa tidak cocok digunakan oleh siswa. Terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi dampak kebermanfaatan, termasuk bagaimana cara guru mengembangkan video
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sebagai media pembelajaran serta respon dari siswa itu sendiri yang terkadang lebih fokus terhadap poin-
poin dalam sebuah media video (Erniasih & Pramono, 2018). Hal tersebut menyebabkan guru harus bisa
mengolah dan mengembangkan bagaimana video dikemas agar semua siswa memiliki peluang yang
sama dalam memahami isi dari video media pembelajaran tersebut. Diperlukan kemampuan analisis yang
baik untuk menentukan konten dan bentuk pengembangan media pembelajaran oleh seorang guru.
Namun terlepas dari hal tersebut, dibandingkan dengan media lain, media video memberikan dampak
yang lebih terhadap learning outcomes bagi siswa (Mudasih & Subroto, 2019).

Berdasarkan beberapa fenomena tersebut, dapat digambarkan bahwa media video telah banyak
dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran yang dirasa paling efektif untuk menjelaskan suatu
materi tertentu. Untuk lebih jelasnya, maka penulis kemudian berusaha untuk mengkaji lebih lanjut terkait
pemanfaatan media video dalam penyampaian konten pembelajaran dalam proses pembelajaran.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan bagian penting yang berkaitan erat dengan proses belajar. Media
pembelajaran diartikan sebagai wadah dari pesan, materi yang dikenal dengan isitlah pesan pembelajaran
untuk mencapai tujuan proses pembelajaran (Susilana & Riyana, 2009). Seiring perkembangan teknologi,
media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran dan dapat membawa
situasi belajar di mana learning with effort menjadi situasi belajar learning with fun (Ainina, 2014). Dari
pengertian tersebut dapat dilihat bahwa media pembelajaran hadir sebagai salah satu solusi untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan materinya kepada siswa dan berupaya menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan ketika menempuh proses pembelajaran.

Media pembelajaran pada dasarnya dapat membantu proses belajar agar lebih efektif dan efisien
serta membuat aktivitas belajar semakin menarik sehingga bisa meningkatkan motivasi belajar (Abdullah,
2017). Media pembelajaran juga berperan sebagai jembatan yang berfungsi untuk menjembatani proses
transfer ilmu oleh guru kepada siswa. Dalam perjalanannya, media pembelajaran selalu berkembang
karena hal tersebut sejalan dengan sifat dasar manusia yang selalu memiliki inovasi untuk menciptakan
teknologi berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya dengan tujuan mempermudah kehidupannya.
Revolusi teknologi yang berlangsung cepat berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan manusia,
khususnya dalam bidang pendidikan.

Media pembelajaran menjadi salah satu komponen yang penting dalam suatu proses pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran dapat membantu siswa untuk
membangun persepsi pembelajaran yang sama antara satu siswa dengan siswa lainnya, sehingga
memperkecil kemungkinan kesalahpahaman dalam memahami konten pembelajaran yang disampaikan
(Erniasih & Pramono, 2018). Keberadaan media pembelajaran dapat memberikan visual yang sama
kepada setiap siswa meskipun interpretasi yang didapatkan siswa berbeda-beda sesuai dengan
pemahaman dan pengalaman mereka. Hal itu menjadi sebuah keragaman hasil yang diperoleh dalam
proses pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam memperkaya
wawasan siswa (Nurrita, 2018). Idealnya, konten-konten pembelajaran yang disampaikan melalui media
pembelajaran dapat memberikan pengetahuan baru kepada siswa ketika mereka mempelajari suatu
konten pembelajaran melalui media pembelajaran tersebut. Media pembelajaran dapat meningkatkan
kreativitas siswa untuk berimajinasi berdasarkan apa yang mereka tangkap melalui pancaindranya
sehingga siswa memiliki pengalaman yang menambah wawasan mereka yang berkaitan dengan konten
pembelajaran yang disampaikan. Media pembelajaran juga bisa digunakan sebagai pendukung aktivitas
belajar yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menurut Hamalik
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(dalam Falahudin, 2014) penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar akan berdampak pada
motivasi, kondisi, dan lingkungan belajar. Proses pembelajaran yang disampaikan dengan baik dengan
menggunakan media pembelajaran akan meningkatkan motivasi siswa, kondisi siswa, dan juga
lingkungan belajar siswa dalam menerima konten pembelajaran dalam sebuah proses pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan tersebut, media pembelajaran memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil
belajar nantinya. Levi dan Lentz (dalam Abdullah, 2017) mengemukakan empat fungsi media
pembelajaran yang terdiri dari fungsi (1) atensi di mana media pembelajaran berfungsi untuk menarik
perhatian, (2) afektif yang mempengaruhi emosi dan sikap siswa ketika proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran, lalu (3) kognitif di mana terjadinya pencapaian tujuan pembelajaran
yakni siswa yang dapat memahami konten pembelajaran yang disampaikan, dan terakhir (4)
kompensatoris di mana media pembelajaran kemudian mengakomodasi siswa yang secara kemampuan
lemah dalam memahami konten pembelajaran apabila hanya disampaikan melalui teks atau hanya
melalui verbal.

Untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh media pembelajaran, diperlukan pemahaman yang
cukup yang harus dimiliki oleh seorang guru mengenai media pembelajaran. Oemar Hamalik (dalam
Abdullah, 2017), menyebutkan setidaknya sembilan (9) pemahaman tentang media pembelajaran yang
harus dimiliki oleh guru, meliputi (1) media sebagai alat komunikasi untuk lebih mengefektitkan proses
pembelajaran, (2) media sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. (3) penggunaan media dalam
proses pembelajaran, (4) hubungan antara metode mengajar dengan media pendidikan. (5) nilai dan
manfaat media pendidikan. (6) memilih dan menggunakan media pendidikan. (7) mengetahui berbagai
jenis alat dan teknik media pendidikan, (8) mengetahui penggunaan media pendidikan dalam setiap mata
pelajaran yang diajarkan, dan (9) melakukan usaha-usaha inovasi dalam media pendidikan. Hal tersebut
menggambarkan bahwa media pembelajaran sebagai alat dalam pendidikan, berfokus untuk membantu
upaya guru untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan.

Secara umum, terdapat tiga jenis media pembelajaran yaitu (1) media visual seperti gambar, grafik,
tabel, ilustrasi, dan sejenisnya, (2) media audio seperti rekaman suara, dan (3) media audio visual seperti
film, video pendidikan (Wisada et al., 2019). Tiga jenis media pembelajaran ini memiliki karakteristik dan
keunggulan masing-masing dan penggunaannya dapat disesuaikan dengan konten pembelajaran yang
akan disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran karena tidak semua konten pembelajaran dapat
disajikan melalui semua jenis media pembelajaran.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran banyak membantu guru dalam menyampaikan
pesan. Beberapa manfaat yang dirasakan itu digambarkan oleh Kemp dan Dayton (dalam Falahudin,
2014), yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan

Proses pembelajaran lebih menarik dan jelas

Proses pembelajaran lebih interaktif

Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja

Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa

Mengubah peran siswa ke arah yang lebih positif

Membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkret
. Mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu
. Membantu mengatasi keterbatasan indra pada manusia

©CoNOO DN

el
)

Dari poin-poin yang telah disebutkan di atas, media pembelajaran sejak awal bertujuan sebagai alat
bantu baik bagi siswa maupun guru untuk sama-sama berupaya mencapai tujuan pembelajaran. Pada
pemanfaatannya, guru maupun siswa harus memahami posisi dari media pembelajaran itu sendiri agar
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tidak beranggapan bahwa media pembelajaran kemudian dianggap sebagai media yang menggantikan
guru dalam menyampaikan konten pembelajaran.

Guru yang ingin menciptakan program pembelajaran yang efektif dan efisien, harus paham
mengenai hal-hal penting yang perlu diperhatikan sebelum menentukan media yang akan digunakan
sebagai saluran dalam memperoleh pengetahuan bagi siswa. Terdapat kriteria-kriteria penting yang harus
dipertimbangkan oleh guru ketika akan menentukan media dan teknologi yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran, di antaranya yaitu (1) akses penggunaan, (2) biaya yang diperlukan, (3) teknologi
penunjang lain, (3) interaktivitas, (4) pengorganisasian, (5) kebaruan, dan (6) kecepatan (Bates, 2005).
Kriteria-kriteria tersebut tidak hanya dilihat dari sisi gurunya saja tetapi juga dilihat dari sisi siswa sebagai
yang akan menerima konten pembelajaran dari media pembelajaran tersebut.

B. Perencanaan Media Pembelajaran

Seiring berkembangnya teknologi, media pembelajaran mengalami perkembangan secara terus
menerus sehingga menghasilkan jenis-jenis media dengan setiap keunggulan dan kelemahan yang
dimilikinya. Maka dari itu, diperlukan prinsip-prinsip pemilihan jenis media pembelajaran agar
pembelajaran yang akan dilakukan di dalam kelas lebih efektif dan efisien. Abidin (2016) mengemukakan
terdapat prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran yaitu:

1. Adanya kejelasan maksud dan tujuan pemilihan media. Pada prinsip ini, pemilihan media, harus
selalu berkaitan dengan tujuan penggunaan media yang akan digunakan.

2. Adanya familiaritas media. Prinsip ini berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam media
pembelajaran yang harus dikenal karakteristik dan sifat masing-masing media tersebut, untuk
ketepatan dalam penggunaannya dalam proses pembelajaran.

3. Terdapat media pembelajaran yang dapat dipilih maupun dibandingkan, agar mengetahui kelebihan
dan kekurangan pada masing-masing media pembelajaran tersebut.

4. Terdapat sejumlah kriteria yang dipakai dalam proses pemilihan media pembelajaran di mana
kriteria yang dikembangkan harus sesuai dengan keterbatasan kondisi. Kriteria-kriteria tersebut
dimulai dari tujuan yang ingin dicapai, fasilitas, tenaga, maupun dana, serta dampak dari kemudahan
yang diperolehnya agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Keempat poin tersebut menjadi prinsip yang harus dipertimbangkan oleh guru sebagai pengembang
dari media pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, seorang guru perlu paham mengenai aturan dalam menentukan media
pembelajaran yang akan digunakan secara objektif. Penggunaan media pembelajaran bukan sekedar
untuk membantu memperjelas materi yang akan disampaikan tetapi juga harus relevan dengan target
belajar yang akan dicapai nantinya. Menurut Harjanto (2010) terdapat indikator pertimbangan pemilihan
media untuk belajar, di antaranya yakni berkaitan dengan (1) kesesuaian penggunaan media
pembelajaran, (2) kelayakan media pembelajaran, dan (3) kemudahan pengadaan media pembelajaran.
Melihat kriteria tersebut, guru harus mampu memprioritaskan media mana yang akan dipakai dalam
proses pembelajaran dengan tepat. Penggunaan media yang sesuai dalam pembelajaran akan
berpengaruh terhadap pemahaman siswa yang kemudian secara otomatis berpengaruh pula terhadap
hasil belajar siswa.

Secara umum dan menyeluruh pemilihan media pembelajaran juga dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang terdiri dari (1) objektivitas, (2) program pengajaran, (3) sasaran
program, (4) situasi kondisi, (5) kualitas teknik, dan (6) efektivitas dan efisiensi penggunaan (Abdullah,
2017). Dilihat dari faktor-faktor tersebut maka tergambar bahwa seorang guru harus mampu untuk menilai
dan mempertimbangkan banyak hal ketika akan menggunakan suatu media pembelajaran untuk suatu
konten pembelajaran.

Pemilihan media pembelajaran harus dilakukan dengan cermat agar media pembelajaran yang
dipilih sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai sehingga siswa dapat
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memperoleh hasil pembelajaran yang baik. Sadiman (dalam Nurrita, 2018) menyebutkan beberapa kriteria
yang harus diperhatikan guru dalam membuat media pembelajaran. Beberapa kriteria tersebut dapat
disusun sebagai berikut:

1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik
Merumuskan tujuan instruksional
Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan
Mengembangkan alat ukur keberhasilan
Menulis naskah media
Mengadakan tes dan revisi

ook wN

Beberapa kriteria dan langkah tersebut dapat digunakan sebagai panduan bagi guru dalam
membuat media pembelajaran agar sesuai dengan konten, kebutuhan, dan tujuan dari pembelajaran itu
sendiri.

C. Media Pembelajaran Berbasis Video

Media video sudah lazim digunakan dalam berbagai bidang, baik itu dalam bidang hiburan,
komunikasi, dan juga pendidikan. Penggunaan media video dipilih berdasarkan hasil dari perencanaan
secara matang dan maksimal yang dimaksudkan agar seseorang yang membuat pesan dalam media
video tersebut dapat tersampaikan dengan tepat tanpa disertai pemikiran yang abstrak. Keselarasan
suara dan gambar bergerak yang mampu ditayangkan dalam sebuah media video dapat menarik
penonton yang menyaksikan video tersebut. Dalam proses pembelajaran, penggunaan media video dapat
menyajikan pesan dengan gambaran yang faktual serta dapat urutan peristiwa yang berkesinambungan
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Salah satu jenis media yang banyak digunakan untuk membantu guru menyampaikan konten
pembelajaran kepada siswa dalam proses pembelajaran yakni media pembelajaran berbasis video. Media
video tergolong ke dalam audiovisual sesuai yang dipaparkan oleh Wisada et al. (2019) karena
mengombinasikan unsur suara dan gambar secara bersamaan dalam rangka menyampaikan pesan
berupa konten pembelajaran kepada siswa selama proses pembelajaran. Video pembelajaran dijelaskan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang bersifat elektronik di mana video pembelajaran ini
memuat wawasan dan pengetahuan mengenai konten pembelajaran yang akan disampaikan (Ulyana et
al.,, 2019). Media pembelajaran berbasis video dipilih sebagai salah satu alternatif dari media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan konten pembelajaran dalam
menunjang proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis video dapat meningkatkan pengetahuan siswa, melatih
siswa untuk berpikir logis dan analitis, kemudian memancing siswa agar lebih kreatif, mengarahkan siswa
agar lebih efektif, mempertajam daya imajinasi siswa, serta bersifat menyenangkan (Hardianti & Asri,
2017). Media pembelajaran berbasis video ini kemudian berkembang terus sesuai dengan perkembangan
zaman, perkembangan masyarakat, dan juga kebutuhan akan media pembelajaran berbasis video yang
lebih menarik. Semakin media pembelajaran berbasis video ini berkembang, maka kemampuan siswa
mengenai pemahaman terhadap pengetahuan, kemampuan siswa dalam berpikir logis dan analitis,
kreativitas, pola kerja yang efektif, dan daya imajinasi akan juga terus berkembang agar proses
pembelajaran juga dapat terlaksana dengan suasana yang bersifat menyenangkan.

Dengan adanya perkembangan media video ini, proses pembelajaran mengadopsi media ini untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Menurut (Robet, 2013)
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis video (video-based learning) adalah suatu metode
pembelajaran yang telah direkam agar bisa membantu dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
berbasis video ini menghasilkan sebuah rekaman yang hasilnya dapat diakses dengan mudah dan dilihat
berulang kali, sehingga diharapkan bisa memangkas ruang dan waktu dalam proses pembelajaran. Selain
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itu, media pembelajaran berbasis video ini juga dapat digunakan untuk siaran langsung atau rekaman
kegiatan pembelajaran yang secara efektif dapat menarik perhatian siswa dan memperkenalkan konten
yang mudah untuk diserap dan juga dipahami oleh siswa (Mhamdi, 2017).

Setiap media mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya. Menurut Sadiman et
al. (2007) media pembelajaran berbasis video mempunyai kelebihan antara lain yaitu:

1. Pembelajaran berbasis video dapat mengatasi hambatan tempat dan waktu dalam proses
pembelajaran.

2. Pembelajaran berbasis video bisa menampilkan objek yang dinilai terlalu besar dan terlalu kecil
untuk diperlihatkan kepada siswa.

3. Pembelajaran berbasis video dapat digunakan di berbagai situasi, berbagai kelompok belajar baik
besar maupun kecil.

4. Pembelajaran berbasis video dapat diputar berulang-ulang, sehingga memudahkan siswa untuk
memahami pelajaran yang telah dilakukan dengan cara siswa tersebut belajar mandiri karena video
tersebut bisa diputar berulang-ulang.

5. Pengajar dapat menentukan bagian mana yang akan diberhentikan sehingga siswa dapat
menjelaskan secara rinci informasi yang disampaikan dalam pembelajaran tersebut.

Poin-poin tersebut memperlihatkan bagaimana media pembelajaran berbasis video kemudian
menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam memaksimalkan penyampaian konten
pembelajaran kepada siswa. Selain itu, guru dapat mengendalikan sendiri mengenai apa yang akan dan
tidak akan disampaikannya kepada siswa, serta dapat berulang kali menjelaskan konten pembelajaran
tertentu yang mungkin sulit dipahami oleh siswa dalam proses pembelajaran.

Selain itu, terdapat kekurangan dalam pembelajaran berbasis video ini. Kekurangan pembelajaran
berbasis video ini menurut Sadiman et al. (2007) yakni:

1. Pembelajaran berbasis video tidak bisa menampilkan suatu objek dengan ukuran yang sebenarnya
serta tidak detail.

2. Pembelajaran berbasis video membutuhkan perangkat pendukung lain untuk menampilkan video
yang akan diputar.

3. Dalam proses pembuatan video, dibutuhkan kemampuan dan waktu yang tidak sedikit.

Kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh media pembelajaran berbasis video perlu menjadi
perhatian bagi guru yang akan menggunakan media pembelajaran berbasis video dalam proses
pembelajaran yang akan dilakukan. Guru tetap harus dapat menutupi kekurangan tersebut salah satunya
dengan mengombinasikan media pembelajaran berbasis video ini dengan jenis media pembelajaran
lainnya. Waktu dan perangkat menjadi kendala yang berkaitan langsung dengan guru sehingga guru perlu
menyesuaikan dengan kemampuannya sendiri mengenai kesanggupan untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis video. Beberapa kekurangan tersebut juga dapat menjadi pertimbangan bagi guru
apakah dalam suatu konten pembelajaran tertentu akan menggunakan media pembelajaran video atau
tidak.

Riyana (dalam Khairani et al., 2019), menyebutkan bahwa dalam pembuatan media pembelajaran
berbasis video perlu diperhatikan karakteristik dan kriterianya agar media pembelajaran berbasis video
yang dibuat kemudian dapat membantu meningkatkan motivasi belajar bagi siswa. Beberapa karakteristik
tersebut yakni berkaitan dengan (1) claraity of massage yang berkaitan dengan kejelasan pesan dari
konten pembelajaran yang disampaikan, (2) stand alone yang berkaitan dengan kemampuan media
pembelajaran berbasis video untuk berdiri sendiri tanpa bergantung pada konten pembelajaran lainnya,
(3) user friendly yang berkaitan dengan kemudahan dalam penggunaannya, (4) representasi isi dari
konten pembelajaran yang disampaikan, (5) visualisasi dengan media, (6) menggunakan kualitas resolusi
yang tinggi, dan (7) dapat digunakan secara klasikal atau individual. Berdasarkan karakteristik dan kriteria
tersebut, untuk membuat sebuah media pembelajaran berbasis video yang baik, seorang guru harus
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memahami kriteria-kriteria tersebut agar konten pembelajaran nantinya dapat tersampaikan dengan jelas
kepada siswa.

Terdapat beberapa jenis tipe untuk media pembelajaran berbasis video. Video dapat dikembangkan
untuk menyampaikan informasi dalam berbagai bentuk dan juga digabungkan dengan berbagai konten
sehingga menghasilkan jenis media pembelajaran berbasis video seperti demontration video, instructional
video, simulation video, tutorial video, dan video games (Talib et al., 2017). Selain itu ada pula jenis-jenis
media pembelajaran berbasis video lain yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan guru dan juga siswa.

Media pembelajaran berbasis video ini, diharapkan dapat membantu proses penyampaian konten
dan informasi dalam kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Media pembelajaran
berbasis video ini juga memungkinkan siswa lebih tertarik dengan proses pembelajaran tersebut jika
penyajian video dapat disampaikan dengan menarik. Media pembelajaran berbasis video ini juga dapat
meningkatkan minat dan mengembangkan pikiran siswa terhadap konten pembelajaran itu sendiri,
sehingga pengembangannya juga harus terus dilakukan berdasarkan kebutuhan dan keadaan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur. Warsiah (2009)
mengemukakan studi literatur merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan
sejumlah buku-buku atau majalah-majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan buku atau artikel hasil penelitian sebelumnya terkait media
pembelajaran berbasis video sebagai sumber utama. Pada metode studi literatur, peneliti perlu
memperhatikan data, artikel, dan dokumen yang ditemukan agar kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses pembelajaran, terdapat banyak jenis media yang digunakan oleh guru. Penggunaan
media pembelajaran ini dilakukan untuk memfasilitasi dan membantu guru menyampaikan konten
pembelajaran yang sudah disiapkan kepada siswa agar tujuan pembelajaran kemudian dapat tercapai.
Aneka media pembelajaran yang digunakan oleh guru, secara umum biasanya dipilih berdasarkan
kebutuhan baik itu secara konten maupun proses pembelajaran. Media pembelajaran berbasis video perlu
dipilih dengan cermat untuk memaksimalkan kenyamanan siswa (Albo et al., 2019). Di zaman sekarang
di mana aksesibilitas teknologi semakin berkembang, guru dapat membuat media pembelajaran berbasis
video dengan mudah dan dengan intensitas cukup tinggi. Media pembelajaran yang secara khusus
dirancang langsung oleh guru untuk kepentingan pembelajaran akan memberikan kebebasan bagi guru
dalam perancangannya (Miftah, 2014). Namun, tetap ketika guru kemudian memutuskan untuk
menggunakan media pembelajaran berbasis video, terdapat beberapa kriteria yang harus diperhatikan
sebagai upaya agar tujuan pembelajaran dapat tetap dicapai dengan maksimal.

Media pembelajaran berbasis video menjadi pilihan bagi beberapa guru untuk menyampaikan
konten pembelajarannya. Media video dapat menyajikan urutan suatu peristiwa atau tindakan secara
sistematis, terstruktur dan berkesinambungan, serta dapat menyamaratakan pengalaman (common
experience) masing-masing menontonnya meskipun berada di tempat yang berbeda. Robet (2013)
menyebutkan setidaknya terdapat tiga alasan mengapa media pembelajaran berbasis digital dirasa cocok
untuk digunakan dalam proses pembelajaran di generasi sekarang ini:
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1. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk belajar

Memudahkan siswa untuk lebih memahami konten pembelajaran yang disampaikan

3. Menarik perhatian siswa untuk dapat berkreasi dan membuat video pembelajaran sendiri sesuai
dengan materi yang ingin mereka bahas

N

Dari ketiga alasan di atas, media pembelajaran berbasis video secara teori dinilai dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran
berbasis video juga memberikan penguatan dan pengetahuan baru bagi penontonnya (Rehusisma et al.,
2017). Sehingga dalam perancangannya, harus diperhatikan mengenai konten pembelajaran seperti apa
yang akan disampaikan agar memberikan pengetahuan baru bagi siswa.

Terdapat banyak argumen-argumen yang telah dibuktikan dalam penelitian mengenai manfaat yang
penggunaan media pembelajaran berbasis video. Penggunaan media berbasis video dalam ranah
pembelajaran mampu menyajikan materi pembelajaran abstrak menjadi lebih kongkret dan materi yang
kompleks menjadi lebih dimengerti oleh siswa. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis video dapat
mengubah materi pembelajaran yang abstrak menjadi kongkret dan realistis (Pramono, 2017).. Hal
tersebut secara eksplisit menggambarkan bahwa media pembelajaran berbasis video ini membantu guru
dalam menjelaskan konten pembelajaran yang bentuknya tidak dapat dilihat secara langsung dalam
keseharian atau konten pembelajaran yang kurang dapat dijelaskan oleh guru secara langsung. Media
pembelajaran berbasis video ini hadir sebagai alat bantu bagi guru untuk memperjelas hal-hal yang sulit
digambarkan secara langsung.

Selain membantu guru dalam menjelaskan sesuatu yang abstrak, media pembelajaran berbasis
video ini juga dapat berperan untuk mengatasi kebosanan siswa ketika melaksanakan proses
pembelajaran di kelas (Tafonao, 2018). Rata-rata siswa berada di kelas selama 7-8 jam sehari, mulai dari
jam 7 pagi sampai jam 2 siang. Berada di dalam kelas dalam waktu yang cukup lama tentu akan membuat
siswa merasa bosan apabila proses pembelajaran tetap dilakukan dengan menggunakan metode yang
sama, media yang sama. Dengan bentuk variasi penggunaan media pembelajaran berbasis video ini,
tentu kemudian akan memberikan siswa pengalaman yang lebih beragam ketika melaksanakan proses
pembelajaran. Selain itu, (Mhamdi, 2017) juga pernah mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa media
pembelajaran berbasis video juga dapat digunakan untuk siaran langsung atau rekaman kegiatan
pembelajaran yang secara efektif dapat menarik perhatian siswa dan memperkenalkan konten yang
mudah untuk diserap dan juga dipahami oleh siswa. Media pembelajaran berbasis video kemudian
dianggap sebagai pelengkap yang sempurna untuk membantu guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

Media pembelajaran secara umum digambarkan sebagai salah satu media yang berfungsi untuk
memberikan konten pembelajaran dan informasi lain yang komprehensif kepada siswa (Tafonao, 2018).
Tetapi untuk memperoleh hasil efektif dan efisien media pembelajaran perlu dirancang dengan baik untuk
menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada siswa (Khairani et al., 2019). Sebagai salah satu jenis
media, video juga dapat difungsikan sebagai media untuk menyampaikan konten pembelajaran secara
komprehensif kepada siswa. Informasi-informasi yang disampaikan tersebut telah melalui proses
pertimbangan guru berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, khususnya kriteria yang berkaitan dengan
kesesuaian dengan konten pembelajaran yang akan disampaikan, kelayakan media pembelajaran yang
dibuat, serta aksesibilitas media pembelajaran tersebut (Harjanto, 2010). Guru perlu memahami
kebutuhan siswanya dengan mempertimbangkan konten pembelajaran yang juga akan disampaikan
dalam proses pembelajaran.

Banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan oleh guru dalam membuat media pembelajaran
berbasis video kemudian memunculkan berbagai jenis media pembelajaran berbasis video yang tidak
hanya terfokus pada video penjelasan saja, tetapi lebih dari itu terdapat banyak jenis-jenis video yang
dapat dirancang dan digunakan serta cocok untuk menyampaikan konten pembelajaran tertentu dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Beberapa penelitian bahkan secara jelas menggambarkan perbedaan
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efektivitas dan efisiensi antara jenis video pembelajaran tertentu. Tergantung pada siswa dan konten
pembelajaran yang disampaikan, efektivitas dan efisiensi dari media pembelajaran berbasis video ini juga
akan memperlihatkan hasil yang berbeda.

Berbicara mengenai perbedaan hasil mengenai efektivitas dan efisiensi media pembelajaran
berbasis video, Ponza et al. (2018) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan video pembelajaran. Penelitiannya tersebut
dilakukan dengan maksud untuk merancang media pembelajaran berbasis video khususnya untuk video
animasi untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Dari hasil penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa media
pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan secara efektif telah berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa, sehingga ke depannya media pembelajaran berbasis video animasi ini dapat dimanfaatkan
guru untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Selain itu, terdapat pula penelitian yang membandingkan secara langsung learning outcomes dari
siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis video dengan siswa yang menggunakan media
pembelajaran berbasis slide PowerPoint. Mudasih & Subroto (2019) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara learning outcomes siswa yang menggunakan media
pembelajaran berbasis video dengan siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis slide
PowerPoint. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
video dapat meraih lebih banyak interaksi siswa sehingga siswa dapat lebih mudah untuk memahami
konten pelajaran yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran.

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa dalam mata pelajaran tertentu, efektivitas media
pembelajaran berbasis video dapat meningkat ataupun berkurang. Dalam mata pelajaran Sejarah
misalnya, dalam penelitian yang dilakukan Erniasih & Pramono (2018) disebutkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar antara siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis video
edukasi dan media pembelajaran berbasis video dokumenter. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa dalam Mata Pelajaran Sejarah video edukasi lebih mempengaruhi hasil belajar dibandingkan
dengan video dokumenter karena siswa lebih fokus terhadap poin-poin materi yang disampaikan pada
video edukasi. Siswa memperoleh pengetahuan, wawasan, dan pengalaman yang sulit didapatkan secara
langsung. Penggunaan Media pembelajaran berbasis video juga dapat membantu siswa menyaksikan
peristiwa yang terjadi di waktu dan tempat yang tidak terbatas tanpa ada batasan ruang dan waktu.

Berbicara mengenai poin-poin materi, hal tersebut dimiliki oleh jenis lain dari media pembelajaran
berbasis video khususnya yakni video tutorial. Media pembelajaran berbasis video diharapkan dapat
memandu untuk memfasilitasi belajar mandiri. Hal tersebut diungkapkan dalam hasil penelitian Hendriyani
et al. (2018) bahwa media pembelajaran berbasis video ini diperlukan untuk memandu pembelajaran
mandiri dengan mengulang pelajaran kapan dan di mana saja dalam bentuk berupa video tutorial. Sedikit
berbeda dengan jenis video pembelajaran yang berisi mengenai konten pembelajaran, video tutorial lebih
difokuskan pada langkah-langkah dalam melakukan suatu hal meskipun masih tetap ada kaitannya
dengan konten pembelajaran yang disampaikan.

Media pembelajaran berbasis video tutorial juga dapat dikembangkan dalam Mata Pelajaran lain
yang sifatnya praktik. Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani misalnya. Untuk materi menembak bola
basket, guru dapat membuat media pembelajaran berbasis video tutorial sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan menembak bola basket siswa (Sinaga et al., 2019). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bagaimana kemampuan siswa dalam menembak bola basket meningkat setelah diberikan
materi mengenai menembak dalam bola basket menggunakan media pembelajaran berbasis video
tutorial.

Hasil penelitian lain juga menjelaskan mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis video
dalam proses pembelajaran pada Mata Pelajaran Agama Hindu bisa dimanfaatkan secara bebas oleh
siswa (Tegeh et al., 2019). Hal tersebut dikarenakan media pembelajaran berbasis video dapat digunakan
di mana dan kapan saja oleh siswa pada saat siswa ingin belajar. Namun dalam pemanfaatan media
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pembelajaran berbasis video ini tetap harus memperhatikan sarana dan prasarana pendukung agar
pemanfaatannya dapat lebih dimaksimalkan. Tidak semua siswa dapat mengakses media pembelajaran
berbasis video dengan mudah, sehingga pihak sekolah harus memperhatikan aksesibilitas siswa.

Perkembangan teknologi baik itu berkaitan dengan software maupun hardware untuk
pengembangan media pembelajaran berbasis video selalu beriringan pula dengan perkembangan tren.
Sari (2019) dalam penelitiannya mengenai perancangan video edukasi animasi 2 dimensi berbasis motion
graphic, secara eksplisit memperlihatkan bagaimana video animasi motion graphic ini mempengaruhi
daya tarik siswa. Pada penelitian tersebut digambarkan bahwa media pembelajaran berbasis video motion
graphic ini merupakan media komunikasi visual yang dapat memberikan bentuk pengemasan informasi
menjadi lebih menarik. Media pembelajaran berbasis video motion graphic ini, selain berfungsi untuk
menarik perhatian penonton, juga berfungsi untuk memperjelas pesan informasi yang disampaikan
dengan memperlihatkan gagasan dari konten pembelajaran yang disampaikan.

Dalam merancang media pembelajaran berbasis video, terdapat aplikasi pendukung lain yang dapat
dikolaborasikan menjadi sebuah video pembelajaran. Apabila sebelumnya dalam merancang media
pembelajaran berbasis video ini terfokus kepada bentuk penyajian konten pembelajaran atau
informasinya, maka sekarang fokusnya pada aplikasi pendukung yang ditampilkan melalui media
pembelajaran berbasis video. Nurdin et al. (2019) melakukan penelitian mengenai hal tersebut.
Penelitiannya menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis video dapat dirancang bersamaan
dengan pemanfaatan aplikasi lain seperti misalnya Geogebra. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan ini, dapat dilihat bahwa video pembelajaran berbasis Geogebra dirasa efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah video pembelajaran ini dijadikan
sebagai salah satu media pembelajaran. Hal tersebut kemudian memberikan peluang aplikasi lainnya
yang sejenis untuk kemudian dikolaborasikan dengan media pembelajaran berbasis video.

Sebelumnya telah disinggung bahwa media pembelajaran berbasis video ini juga dapat digunakan
untuk siaran langsung ketika menyampaikan konten pembelajaran dalam proses pembelajaran (Mhamdi,
2017). Dalam pemanfaatannya, secara teori media pembelajaran berbasis video tidak digunakan untuk
menggantikan peran guru dalam menyampaikan konten pembelajaran, tapi justru media pembelajaran
berbasis video ini sebagai alat bantu untuk menjelaskan konten pembelajaran secara langsung. Terdapat
perbedaan apabila media pembelajaran berbasis video digunakan sebagai bentuk siaran langsung atau
ketika digunakan sebagai rekaman. Bentuk siaran langsung masih menjadi favorit siswa karena terdapat
interaksi secara langsung yang terjadi antara guru dan siswa. Media pembelajaran berbasis video dapat
pula dirancang dengan konsep interaktif karena meningkatkan hasil belajar siswa dengan cukup signifikan
dibandingkan dengan media pembelajaran berbasis video sebagai rekaman (Hung et al., 2018). Secara
fakta dan data yang diperoleh, siswa lebih menginginkan interaksi secara langsung dengan guru
dibandingkan hanya dengan melihat video rekaman saja. Hal tersebut menyebabkan guru harus dapat
menyeimbangkan antara media pembelajaran berbasis video dengan menggunakan konsep siaran
langsung atau media pembelajaran berbasis video dengan konsep rekaman, berdasarkan kriteria-kriteria
dalam memilih media pembelajaran termasuk konten pembelajaran yang akan disampaikan.

Sebelumnya telah disebutkan bahwa pada era sekarang, pengaruh teknologi terhadap media
pembelajaran dapat terlihat dengan dirasakannya kemudahan aksesibilitas sumber-sumber rujukan untuk
konten pembelajaran yang dapat dikolaborasikan dengan media pembelajaran berbasis video agar dapat
membuat proses pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik (Mhamdi, 2017). Teknologi ini berperan
sebagai sarana pendukung agar media pembelajaran berbasis video ini dapat dimanfaatkan dengan
maksimal dalam proses pembelajaran di kelas. Tanpa keberadaan teknologi media pembelajaran
berbasis video tidak akan bisa dirancang bahkan diakses oleh guru maupun siswa untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Perkembangan teknologi ini kemudian membawa perubahan bagi proses pembelajaran. Media
pembelajaran berbasis video dapat menjadi tren di masa depan di mana nanti bisa saja akan ada secara
khusus perpustakaan yang menyediakan aneka video yang dapat digunakan sebagai media
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pembelajaran. Berdasarkan pernyataan tersebut maka berbagai bidang ilmu pengetahuan pun akan
banyak memanfaatkan media pembelajaran berbasis video. Hal tersebut dijelaskan pada penelitian yang
dilakukan oleh Mota et al. (2018). Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis video dapat meningkatkan pendidikan dan persiapan peserta pelatihan operasi dalam bidang
kesehatan. Dilihat dari hal tersebut maka bukan tidak mungkin bahwa bidang lainnya juga akan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis video pula.

Banyaknya guru yang memanfaatkan media pembelajaran berbasis video dalam proses
pembelajaran, secara umum telah mengakibatkan sekolah juga harus memikirkan mengenai sarana dan
prasarana yang mendukung untuk dapat menggunakan media pembelajaran berbasis video. Penggunaan
ponsel pintar atau laptop dalam proses pembelajaran di kelas menjadi hal yang umum apabila
menggunakan media pembelajaran berbasis video (Albé et al., 2019). Untuk mengakses media
pembelajaran berbasis video diperlukan perangkat yang memadai agar informasi dan pengetahuan yang
terdapat pada media video tersebut dapat tersampaikan kepada siswa.

Dari seluruh penjelasan tersebut di atas, dapat terlihat bahwa media pembelajaran berbasis video
dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang dimanfaatkan oleh guru sebagai upaya untuk
menyampaikan konten pembelajaran yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran berbasis video, idealnya berperan sebagai media pembelajaran yang membantu guru di
mana pada posisi ini, guru memiliki peranan penting untuk menentukan jenis media yang akan digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran yang sesuai dengan konten pembelajaran dan juga kebutuhan
dan keadaan siswa.

SIMPULAN

Proses kegiatan pembelajaran di sekolah sejatinya dilakukan oleh guru dengan memanfaatkan
segala fasilitas pembelajaran yang tersedia yang juga sesuai dengan konten pembelajaran yang akan
disampaikan kepada siswa. Guru perlu memperhatikan konten dan kondisi siswa ketika akan
melaksanakan pembelajaran. Untuk mendapatkan hasil pembelajaran maksimal, dalam kegiatan
pembelajaran diperlukan pendukung untuk memaksimalkan peranan guru di sekolah dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah.

Keberadaan media pembelajaran memberikan kemudahan bagi guru untuk menyampaikan konten
pembelajaran. Terdapat banyak jenis media pembelajaran yang penggunaannya dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dituntut untuk selalu berkembang
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu menghadirkan suasana kelas
yang sesuai dengan perkembangan zaman. Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami
konten pembelajaran, maka media pembelajaran dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa.

Salah satu media pembelajaran yang sering digunakan adalah media video. Pembelajaran dengan
memanfaatkan media video dinilai dapat mengurangi hambatan yang sering dialami siswa dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa. Video pembelajaran dijelaskan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang bersifat elektronik di mana video pembelajaran ini me muat wawasan
dan pengetahuan mengenai konten pembelajaran yang akan disampaikan. Media pembelajaran berbasis
video dipilih sebagai salah satu alternatif dari media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk
menyampaikan konten pembelajaran dalam menunjang proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Dengan adanya perkembangan media video ini, proses pembelajaran mengadopsi media ini untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Namun dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis video ini tetap harus memperhatikan sarana dan prasarana pendukung agar
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pemanfaatannya dapat lebih dimaksimalkan. Banyaknya guru yang memanfaatkan media pembelajaran
berbasis video dalam proses pembelajaran, secara umum telah mengakibatkan sekolah juga harus
memikirkan mengenai sarana dan prasarana yang mendukung untuk dapat menggunakan media
pembelajaran berbasis video. Tidak semua siswa dapat mengakses media pembelajaran berbasis video
dengan mudah, sehingga pihak sekolah harus memperhatikan aksesibilitas siswa. Tanpa keberadaan
teknologi media pembelajaran berbasis video tidak akan bisa dirancang bahkan diakses oleh guru maupun
siswa untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis video dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang
dimanfaatkan oleh guru sebagai upaya untuk menyampaikan konten pembelajaran yang akan
disampaikan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran berbasis video, idealnya berperan sebagai
media pembelajaran yang membantu guru di mana pada posisi ini, guru memiliki peranan penting untuk
menentukan jenis media yang akan digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang sesuai
dengan konten pembelajaran dan juga kebutuhan dan keadaan siswa. Dengan berbagai macam
keunggulannya, media pembelajaran berbasis video akan banyak dimanfaatkan oleh guru sebagai media
pembelajaran yang biasa digunakan, meskipun sebelum kepada pemanfaatan secara maksimal, tetap
diperlukan upaya dari guru untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh media
pembelajaran berbasis video.
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